A. Desain Pendlitian

BAB I11

METODE PENELITIAN

Penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaittiabeel X dan variabel Y.

“Paradigma penelitian adalah merupakan pola p&irgymenunjukkan hubungan

antar variabel yang akan diteliti” (Sugiyono 2002). Hubungan antar variabel

tersebut diperlihatkan dalam gambar 3.1.
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B. Variabel
Variabel dalam suatu penelitian diperlukabagai titik acuan perhatian
peneliti, seperti yang dinyatakan oleh Suharsimkuéto (1992 : 91), “Variabel
adalah objek penelitian , atau apa yang menjakligérhatian suatu penelitian”.
Hal ini berarti bahwa variabel adalah segalksuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang ddexperan dalam peristiwa atau
gejala yang akan diteliti. Variabel dibedakan ménghua kategori, yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebtsu variabel penyebab adalah
variabel yang mempengaruhi variabel terikat, sekiamgsariabel terikat adalah
variabel yang timbul atau respon dari variabel belBerdasarkan rumusan
masalah, dalam penelitian ini ditetapkan variabbhgai berikut :
1. Variabel X, yaitu minat mahasiswa menjadi tenagaekelidikan. Variable X
ini-adalah variable bebas dan merupakan variabiggimb.
2. Variabel Y, yaitu prestasi belajar Mata Kuliah Daséependidikan yang
merupakan nilai rata-rata dari Mata Kuliah Pengarendidikan, Mata
Kuliah Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik, taMauliah

Pengelolaan Pendidikan dan Mata Kuliah Kurikulum Bambelajaran.

C. Pengembangan Alat Pengumpul Data

Data diperlukan sebagai bahan untuk menguji hipotdalam penelitian.
menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 96): “Data atlakegala fakta dan angka
yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatornmasi, sedangkan

informasi adalah hasil pengolahan data yang dipahtaik suatu keperluan.”
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Adapun Alat Pengumpul Data yang digunakaaladd Angket. Menurut
Suharsimi Arikunto (2002: 128). “Angket adalah sejah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari gedpn dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya”.

Angket dalam penelitian ini digunakan untolengumpulkan data dari
variabel X yaitu Minat mahasiswa menjadi tenagaekeldikan dan variabel Y
yaitu Prestasi belajar Mata Kuliah Dasar KependidikAngket untuk variabel X
dan Y disusun berdasarkan skala Likert.

D. Penentuan Sampel

Sugiarto (2003 : 2) mengemukakan tentang yang dinthklengan populasi,
“Populasi berarti keseluruhan unit atau individladaruang lingkup yang ingin
diteliti.”

Populasi dibedakan menjadi Populasi Sasardar@et Population) dan
Populasi SampelSampling Population). Populasi Sasaran adalah Keseluruhan
individu dalam areal/ wilayah/ lokasi/ kurun wakgyang sesuai dengan tujuan
penelitian. Sesuai dengan pernyataan di atas yaegjadi populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Teknik MeBakultas Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan Universitas Pendidikan Ineka, angkatan 2003.
Sugiarto (2003: 2) mengemukakan, Sampel adalalgsegbanggota dari populasi
yang dipilih dengan menggunakan prosedur terteahingga diharapkan dapat
mewakili populasinya. Lebih lanjut, Nana Sudjan@88:73) memberi batasan
bahwa :” berdasarkan atas perhitungan atau syagagupan yang lazim
digunakan dalam statistik, maka sampel yang digamalalam penelitian minimal

sebanyak 30 subyek”.
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Berdasarkan pendapat diatas maka yang dijadikapleatalam penelitian
ini sebanyak 30 mahasiswa. Hal ini dilakukan umhémpermudah penulis dalam
pengambilan data, mengingat waktu yang sangat ainglan pada saat

pengambilan data sebagian mahasiswa sedang mediksaPPL.

E. Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini adalah subjek dari maagta ddapat diperoleh.
Suharsimi Arikunto (1992:102) mengemukakan bahwa :
Sumber data dalam penelitian adalah subjekrdana data itu diperoleh,
apabila  penelitian menggunakan kuesioner atau weavan dalam
pengumpulan data, maka sumber data disebut respopaiéu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan tertulis maugam |
Data yang diperoleh dalam penelitian merupakan @aigsung, yang mana
hasil pengumpulan data merupakan data yang befbelatia ordinal. Adapun
definisi dari data Ordinal menurut Suharsimi Arikmin yaitu “data yang
menunjukan tingkatan-tingkatan (90;1992). Data ydmgroleh dari responden
dalam hal ini adalah data minat mahasiswa mengthdga kependidikan serta
data prestasi belajar mata kuliah dasar kependidiahasiswa Jurusan Teknik
Mesin Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruaniveisitas Pendidikan
Indonesia Bandung.
F. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Menurut Moh. Ali (1988 : 120) menyatakan :

“Metode penelitian deskriptif digunakan untuk meatdan masalah atau
permasalahan yang akan dan yang sedang dihadapi mpada sekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah penguwanpulasifikasi dan
analisis serta pengolahan data, membuat kesimpddanlaporan, dengan

tujuan utama untuk membuat penggambaran tentang seadaan secara
objektif dalam suatu deskripsi penelitian”.
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Sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang digXitik penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknikkderif korelasi. Menurut
Nana Sudjana dan Ibrahim (1989:77), “penelitianelkasional bertujuan untuk
mengemukakan ada tidaknya hubungan antara dude&hatau lebih, dan apabila
ada, seberapa besar derajat hubungannya serta tieéanya hubungan itu.”

Menggunakan metode deskripsi korelasi diharapkgatddiketahui seberapa
besar hubungan antara minat mahasiswa menjadi aekegygendidikan dengan
prestasi belajar mata kuliah dasar kependidikan..

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini sela@mggunakan prosedur
yang tepat, diperlukan pula kemampuan memilih tek@ngumpulan data yang
sesuai dengan masalah yang diteliti.

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti ggemakan beberapa
metode pengumpulan data, sehingga data benar-le@ig&ap sesuai dengan yang
diharapkan. Angket untuk variabel X dan Y disus@ndasarkan skala Likert.
Pernyataan dibagi atas dua kategori yaitu perngatassitif dan pernyataan

negatif. Nilai skor untuk tiap pilihan adalah setidoerikut:

Tabel. 3.1. Skala Penilaian Menurut Likert

Raqu-raqu Tidak Setuju| Sangat
Sangat Setuju Setuju magu-rag Hampir tidak| tidak Setuju
Pernyataar . . Kadang- n
Sangat Sering Sering pernah Tidak
kadang

pernah

Positif 5 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4 5

Angket yang akan dipergunakan sebagai alat pengudapa, terlebih dahulu
harus diuji cobakan kepada responden yang masmaseik dalam penelitian.

Setelah jawaban atau data-data terkumpul, makau p#iddakan perbaikan
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seperlunya. Langkah ini dilakukan jika pertanyaarngnyaan dalam angket
tersebut belum merupakan alat ukur yang baku. Aalany coba angket
diharapkan alat ukur penelitian ini dapat mencdgdierhasilan atau mendekati
kebenaran data yang diharapkan.

Pada penelitian populasi, seluruh populasi dijadikabagai sampel. Karena
tidak ada responden untuk uji coba instrumen, dalaenelitian ini tidak
dilakukan uji coba instrumen terlebih dahulu. lasten langsung diberikan
kepada responden sebagai sampel. Setelah instrymngntelah diisi terkumpul
dan diberi skor, kemudian dilakukan uji validitaandeliabilitas. Untuk keperluan
analisis data, skor yang diambil adalah skor tiepponden setelah dikurangi

jawaban yang benar pada soal yang tidak valid.

Analisis data secara kualitatif yaitu dengan carmndeskrisikan jawaban
responden yang kemudian disajikan dalam bentukl tdeegan mengunakan
analisis statistik.

Agar dalam penelitian diperoleh kesimpulan yangabemaka data yang
diperoleh harus benar. Oleh sebab itu, diperlukatrumen yang baik yang dapat

kita peroleh melalui:

1) Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentwarabel dalam
kategori variabel, penulisan butir soal.

2) Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan ppadomengerjakan,
surat pengantar dan kunci jawaban.

3) Uji coba.

4) Penganalisaan hasil, analisa item, meliputi polaalmn, peninjauan
sasaran.

5) Mengadakan revisi berdasarkan data yang telah algferdari hasil uji
coba.
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1. Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mamnmengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari valrigding diteliti secara tepat.
Cara untuk mendapatkan alat ukur pengumpulan datey ynemiliki derajat
kesahihan yang tinggi maka dilakukan uji validitgsengertian validitas
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1993 : 66) S€m@mjaran antara hasil tes

dengan kriteria tes”.

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumsetelah diuji coba, dikelola
dengan menggunakan rumus korefasiduct moment yaitu dengan cara mencari

korelasi antaracore item dengan totadcore. Adapun rumusnya sebagai berikut :

{13 N2 XY -(ZX)XY)
JINI X - (EX)ZINZY? - (2Y)?]

(Suharsimi Arikunto, 2001 : 72)

dimana :

v = Koefisien korelasi antara variabel X dan VaelaY, dua variabel yang
dikorelasikan.

X = Skor tiap item

Y = Skor total item

N = Jumlah responden uji coba

Uji validitas ini dilakukan pada setiagemnt tes dengan taraf signifikan
a = 0,05 atau pada tingkat kepercayaan 95%. Sedgtabahui koefisien korelasi
(), kemudian dilanjutkan dengan taraf signifikkerelasi dengan menggunakan

rumus distribusistugent yaitu :

r«/n-2

t = ﬁ (Suharsimi Arikunto, 2002 : 263)
1-r
dimana: t = Uji Signifikan Korelasi
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden yang diuji coba
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Kemudian jikankung lebih besar daride maka soal dapat disimpulkan item
tersebut valid pada taraf yang telah ditentukaituy@ada taraf signifikan antara
0,05 dan 0,01. Di luar dari taraf signifikan tensglbutir soal angket dinyatakan

tidak valid.

2. Uji Réiabilitas

Agar penelitian yang dimaksudkan dapat meggapkan data yang
diperlakukan dan dapat dipercaya, maka instrumerelpi@n yang digunakan
harus diuji reliabilitasnya. Reliabilitas menurutharsimi Arikunto (1999 : 86)
adalah “Suatu tes dapat dikatakan mempunyai t&@ércayaan yang tinggi, jika
tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetapkaMeengertian reliabilitas tes
berhubungan dengan masalah ketepatan hasil tes.

Dari pengertian di atas maka dapat diamgsirkpulan bahwa reliabilitas alat
ukur adalah ketepatan atau keajegan alat ukurbgrsialam mengukur apa yang
diukur, artinya alat ukur tersebut digunakan untoémberikan hasil ukur yang

sama.

Pengujian tingkat reliabilitas angket dilago dengan menggunakan rumus
Alpha (1), mengingat skor setiap itemnya bukan 1 dan Oaimiehn skor rentang
antara beberapa nilai. Hal tersebut sebagaimargaskpn oleh Suharsimi
Arikunto (2002 : 171), yaitu : “Rumus alpha diguaakuntuk mencari reliabilitas
instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalny&etregau bentuk uraian”.

Adapun langkah-langkah perhitungan reliabilitas wamath Suharsimi
Arikunto (2002 : 171) adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga varians tiap butir dengan rumus
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2 _ N
6= N
Keterangan :
Gz(n) = varian tiap butir item
>X? = jumlah skor tiap item
(XX)? = jumlah kuadrat skor tiap item
N = jumlah responden

2. Menjumlahkan butir varians seluruh item
2 2 2 2
2065=0 M) TO n2)*T0 ()

3. Menentukan besar varians total dengan rumus

ZYZ_(Z:Y)Z

2 _ N
G N
Keterangan :
Gz(t) = varians total
YY? = jumlah skor responden
Y?) = jumlah kuadrat skor responden
N = jumlah responden

4. Menghitung koefisien reliabilitas dengan rumus alph

=) %)

Keterangan :
1 = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan
Y02 = jumlah varians butir
thz = varians total

Kemudian perhitungan koefsien seluruh iteamgy dinyatakan dengan,
tersebut dibandingkan dengan derajat reliabiliteduasi dengan tolak ukur yang

dibuat oleh J.P. Guilford, dengan taraf kepercay@#ago, dengan kriteria,,,,, >

M - S€Dagai pedoman untuk penafsirannya adalah :
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r, <0,20 :Reliabilitas sangat rendah
0,20<r, <0,40 : Reliabilitas rendah
0,40<r, <0,60 : Reliabilitas sedang/ cukup
0,60<r, <0,80 : Reliabilitas tinggi
0,80<r, <1,00 : Reliabilitas sangat tinggi

Teknik analisis data diarahkan pada pengujian Bgstyang diajukan serta
menjawab rumusan masalah yang diajukan. Dalam dekmalisis data terlebih
dahulu dilakukan pengujian jenis datanya. Dengamikian, dapat ditentukan
jenis perhitungan yang akan dipergunakan, apakahst#t parametrik atau

statistik non parametrik.

Data yang diperoleh berupa skor mentah, kemuditekukan pengujian
distribusi normalitas. Uji normalitas ini dilakukamtuk menentukan statistik apa
yang akan digunakan pada langkah selanjutnya.

Analisis data dilakukan setelah data-data yangriiken terkumpul. Secara
garis besar, teknik analisis data meliputi langdkaigkah sebagai berikut :

1) Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada langkah persiaparabdal

a) Mengecek nama responden yang akan mengisi angket.

b) Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi ategket
termasuk lembarannya barangkali ada yang terldpassabek.

c) Menyebarkan angket kepada responden.
d) Mengecek jumlah angket yang telah diisi responden.

e) Mengecek kelengkapan angket yang telah dikembalittan
responden apakah ada pertanyaan yang belum dipaalidak.

2) Tabulasi
Yang termasuk ke dalam kegiatan tabulasi adalah:
a) Memberi skor pada setiap item-item jawaban yarehtdijawab
oleh responden.
b) Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
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3. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah tardistribusi normal
atau tidak. Untuk menguji normalitas data ini digkan uji distribusi Chi-kuadrat
(y’) dengan langkah-langkah perhitungan sebagai heriku
a) Menentukan rentang data (R) yaitu data terbesarralilgi data terkecil.
R = data terbesar — data terkecil
b) Menentukan banyaknya Kelas Interval.
K=1+3,3logn
Keterangan :

K = banyaknya kelas
n =jumlah data

c) Menghitung panjang kelas interval (P) :

p=R

K
Keterangan :
R = Rentang

K = Kelas Interval

d) Menentukan batas atas (Ba) dan Batas Bawah (B&3 keterval terendah
e) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel 3.2. Tabel Distribusi Frekuensi

No | Kelas | Fi [ Xi| Fi.Xi | x [ Xi-X | (Xi-X)? [ Fi.{(Xi-X) %}| SD
Interval

Jumlah

f) Menghitung rata-ratax ) dengan rumus :

> fixi
> fi

X =




g)

h)

),

k)
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Keterangan :
X = nilai rata-rata
fi = frekuensi data pada tiap kelas interval
xi = tanda kelas interval

Menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus :

% fi(y - %

D= — (Sudjana, 1992 : 95)

Menentukan batas bawah interval, X Bb — 0,5 kali desimal yang
digunakan interval kelas.
Membuat tabel Uji Normalitas

Tabel 3.3. Uji Normalitas
No | Kelas | ZBatas| Batas| Luas | Oi | ei | Oi-ei | (Oi-eif [y
Interval | Kelas | Kelas | Interval

Jumlah

Menghitung nilai Zi untuk tiap batas kelas interdehgan rumus :

Xin _;
SD

Zi =

Keterangan:

Zi = Nilai baku
distribusi daerah penerimaan
hipotesis

Xin= batas kelas

X =rata-rata
SD = simpangan baku

Menghitung besar luas kelas interval (L) untuk mgsnhasing kelas
interval berdasarkan tabel normal standar.
Hitung frekuensi expektastij

ei=nXL
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Keterangan :
n = jumlah responden
L = luas interval
m) Menghitung nilai Chi-kuadrayf) dengan rumus :

2_ (Oi-ei)2 _ . .
X = o  Oi=frekuensi observasi

n) Tentukan derajat kebebasan (dk) =k - 3
k = banyaknya kelas interval

0) Bandingkan niIaixzhitung dengan nilaix2 kritis dari tabel untuk derajat
kebebasan k — 3 dan taraf signifikansi 0,05.

p) Jikay hiung< tabes Maka artinya data terdistribusi normal.

g) Selanjutnya jika terbukti data terdistribusi norprabka pengolahan data
selanjutnya menggunakan statistik parametibefisien Korelasi Product
Moment), tetapi bila data tidak memenuhi salah satu dramya, maka

harus digunakan statistik non-parametRirtk Spearman).

4. Menghitung Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik yadmyunakan untuk
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yandbebda agar dapat
menentukan tingkat hubungan antara variabel-vdridmefisien korelasi yang
digunakan untuk mengetahui korelasi antara duaab@kriyang berjenis ordinal
adalah dengan menggunakan teknik korelasi tatangnRank Spearman) yang
dikemukakan oleh Spearman.

Berdasarkan data yang diperoleh, kedua variabel illkemistribusi yang
tidak normal. Untuk keperluan analisis ini, penutisngumpulkan dan mengolah

data yang diperoleh dari angket dengan cara mekamehobot nilai dari setiap
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pernyataan berdasarkan teknik skala likemtuk menyakinkan hipotesis yang
telah disebutkan sebelumnya maka penulis memakiabahtu statistik kuantitatif
yaitu Korelasi Rank Spearman (rs). Hasil penguijkaefisien korelasi yang
digunakan untuk mengetahui kuat atau lemahnyaa sardh dan hubungan
intensitas perolehan informasi dengan motivasijéelsiswa. Rumus koefisien
korelasi Rank Spearman adalah:

a) Bila tidak ada angka kembar

6 X d?

n®-n

rs=1-

b) Bila terdapat angka kembar ( Skor sama)

_IXP+ 3y - 3di’

rs
2,/ 2X? 2y?
dimana :
3 _
52 =0 N5y
12
n®-n
Sy? = -3T
y 12 y
Keterangan :

rs = Koefisien korelasi

X = Variabel bebas

y = Variabel terkait

n = Banyaknya pasangan data
di = Selisihrank x dany

>x? = Jumlah kuadrat variabel x

>y? = Jumlah kuadrat variabel y
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Rank kembar dapat dikatakan berpengaruh terhadzgoman apabila proporsi
dari rank ini cukup besar, maka dalam perhitungesef{sien korelasi) perlu
dimasukan faktor korelasinya, yang dihitung dengenus sebagai berikut:
J(n-2)

V1-rs?

Sebagai pedoman kriteria penafsiran koefisien ksremenurut Sugiyono

t=rs

(2003:214) adalah:

0,00 <r<0,199 Korelasi sangat rendah
0,20 <r< 0,399 Korelasi rendah
0,40<r < 0,599 Korelasi sedang
0,60<r<0,799 Korelasi Kuat
0,80<r < 1,000 Korelasi sangat kuat
r=1 Korelasi sempurna
r=0 Tidak berkorelasi

5. Koefisien Deter minasi
Untuk mengetahui besarnya presentasi hubunganbeasatu terhadap yang
lainnya digunakan koefisien determinasi (KD) denganus sebagai berikut:
KD =r* x 100 % (Sudjana, 1996: 369)

Keterangan :

KD = koefisien determinasi

r?. = koefisien korelasi yang dikuadratkan

6. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apdlpotesis yang telah
diajukan pada penelitian ini diterima atau ditolBKa data berdistribusi normal,

maka dapat diuji dengan uji statistik t - studgatiu dengan rumus:
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(Sudjana, 1996: 369)

Dimana . £ = kadar korelasi yang telah dihitung
n = jumlah responden

Sedangkan bila data berdistribusi tidak normal, atdagilakukakn uji

statistik dengan rumus Rank Sperman, sebagai beriku

1 6 b’

Sugiono, 2007: 245
n(n® -1) (Sug )

Untuk uji signifikan dapat menggunakan rumus zagebberikut :

z =P (Sugiono, 2007; 247)

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho:p=0 *“Tidak terdapat hubungan yang signifikan eataminat
mahasiswa jurusan pendidikan teknik mesin FPTK Wik
menjadi tenaga kependidikan dengan prestasi belagn
kuliah dasar kependidikan.”

Ha:p#0 “Terdapat hubungan yang signifikan antara mmabasiswa
jurusan pendidikan teknik mesin FPTK UPI untuk raen;j
tenaga kependidikan dengan prestasi belajar méthkidasar
kependidikan.”

Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengateika hipotesis:

a)Tolak Ho apabila harga < 0,05
b)Terima Ha apabila harga> 0,05

7. Gambaran Umum

Untuk mengetahui gambaran umum mengenai trmmghasiswa menjadi
tenaga kependidikan dan prestasi belajar mahagisan Mata Kuliah Dasar
Kependidikan, adalah dengan uji kecerendungan.

Langkah ini dilakukan dengan cara menafsirkaa-rata yang selanjutnya
dimasukan kedalam perhitungan dengan diklasifileasik

Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah :



X - tp.% <u <X + tp. % (Sudjana, 1992 : 202
Keterangan :

X = Nilai rata-rata

Tp = Nilai t didapat dari distribusi student dengl= n-1

S = Standar Devasi

N =dk=n-1
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